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PENUTUP

Penutup berada di bab lima. Penyajian dimulai dari kesimpulan, implikasi,

keterbatasan penelitian serta saran terhadap penelitian selanjutnya.

5.1 Kesimpulan

Penelitian ini bértujuan délam mengevaluasi~dampak kinerja keuangan,
pertumbuhan perusahaan, serta kepemilikan institusional terhadap nilai perusahaan
dan mempertimbangkan pengendalian internal sebagai moderasi. Kajian ini
memanfaatkan sampel perusahaan sektor teknologi yang terdaftar di BEI periode
2021-2023. Setalah menguraikan temuan penelitian serta pembahasan yang sudah

diuraikan sebelumnya, dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1. Tidak ada pengaruh antara Kinerja keuangan dan nilai perusahaan, karena
pada hasil membuktikan mayoritas perusahaan sektor teknologi mengalami
kerugian " selama periode 2021-2023. Akibat dari hal tersebut, laba
perusahaan yang tidak pasti dan bernilai negatif membuat para investor
tidak percaya akan kinerja dan keberlangsungan suatu perusahaan di masa
depan.

2. Tidak ada pengaruh pertumbuhan perusahaan dan nilai perusahaan, karena
perusahaan yang bertumbuh dipandang oleh investor sedang berkembang
dan membutuhkan dana untuk kegiatan operasional. Investor memandang
bahwa perusahaan yang bertumbuh tidak stabil secara finansial, untuk itu

investor lebih percaya kepada perusahaan yang sudah stabil secara finansial
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dari pada yang masih berkembang. Hal tersebut terlihat bahwa rata-rata
perusahaan sektor teknologi periode 2021-2023 mengalami kenaikan
jumlah aset.

3. Adanya pengaruh antara Kepemilikan institusional dan nilai perusahaan.
Kondisi tersebut selaras dengan teori keagenan yang menjelaskan peran
investor insitusi (prinsipal) dalam mengawasi kinerja manajemen (agen) di
suatu perusahaan. Investor institusi memiliki hak suara mayoritas sehingga
bisa mengatur kebijakanipada 'suatwpertisahaan.

4. Pengendalian internal tidak menunjukkan kemampuan dalam memoderasi
hubungan antara kinerja keuangan, pertumbuhan perusahaan, dan
kepemilikan institusional terhadap nilai perusahaan. Temuan dari penelitian
ini tidak searah dengan teori sinyal yang menegaskan bahwa pengungkapan
terhadap pengendalian internal mampu menarik perhatian pasar terhadap
perusahaan. Akibatnya, pengendalian internal tidak memberikan pengaruh
moderasi hubungan antara kinerja keuangan, pertumbuhan perusahaan,

kepemilikan institusional dan nilai perusahaan.

5.2 Implikasi

Setelah penulis menyelesaikan penelitian ini, penulis menyadari adanya
implikasi atas temuan penelitian mengenai nilai perusahaan bagi pihak-pihak

berkepentingan yaitu:

1. Untuk emiten, temuan ini dapat menyediakan pemahaman terkait aspek

yang mempunyai pengaruh pada nilai perusahaan seperti kinerja keuangan,
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pertumbuhan perusahaan, kepemilikan institusioanl, dan pengendalian
internal. Pemahaman ini dapat dijadikan sebagai landasan perusahaan
dalam menyusun taktik untuk meningkatkan daya saing terhadap
kompetitor dan keberlanjutan usaha di masa depan.

Bagi investor, temuan ini dapat bermanfaat untuk acuan serta landasan
untuk jangka panjang penilaian prospek dan risiko suatu perusahaan

sebelum melakukan investasi.

5.3 Keterbatasan

Setelah penelitian ini selesai, penulis menyadari terdapat keterbatasan yang

dilakukan selama prosesnya yaitu:

1.

Terdapat perusahaan yang tidak memenuhi syarat dalam pemilihan sampel
dan beberapa sampel data dieliminasi karena bernilai ekstrim. Sehingga
total observasi akhir berjumlah 51.

Penggunaan variabel dalam penelitian ini terbatas ROA, Growth, IO,
Tobin’s Q, dan IC. Terdapat beberapa variabel lain yang bisa memprediksi
dan menjelaskan hubungan terhadap nilai perusahaan yang tidak dilakukan

pada penelitian ini.
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5.4 Saran

Setelah penelitian ini selesai, penulis mengajukan beberapa rekomendasi

untuk perbaikan bagi penelitian di masa mendatang yaitu:

1. Penelitian selanjutnya dapat menambah jumlah sampel serta
mempertimbangkan pemilihan sampel dari perusahaan sektor lain yang
tercatat di Bursa Efek Indonesia.

2. Bagi peneliti yang berminat; melakukan, studi mengenai nilai perusahaan,
disarankan untuk mempertimbangkan penggunaan variabel Corporate

Sosial Responsibility dan Environmental Social and Governance
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